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ABSTRAK 

 
Rito Suhendi Pujawati Pardosi, NIRM. 01.04.22.278. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji tingkat penerapan Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) di PT 

Bumihutani Lestari (BHL), Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah, serta 

menganalisis pengaruhnya terhadap mutu Tandan Buah Segar (TBS) terhadap Oil 

Extraction Rate (OER). Penelitian menggunakan desain Mixed Methods Sequential 

Explanatory yang mengintegrasikan analisis kuantitatif melalui regresi linier 

sederhana dan berganda dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara 

mendalam. Penilaian penerapan RSPO dilakukan terhadap tujuh prinsip 

menggunakan skala ordinal (1–3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

penerapan RSPO di PT BHL berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 2,48. 

Prinsip 6 (penghormatan hak pekerja) merupakan prinsip dengan penerapan 

tertinggi (2,84), sedangkan Prinsip 1 (perilaku etis dan transparan) memperoleh 

nilai terendah (2,06). Penerapan RSPO terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

mutu TBS. Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa komponen mutu TBS 

meliputi buah mentah, buah kurang matang, buah matang, buah lewat matang, 

janjang kosong (jankos), dan tangkai panjang secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap OER, dengan koefisien determinasi R² = 0,9995 dan koefisien 

korelasi ganda R = 0,9998. Buah matang merupakan variabel dengan kontribusi 

terbesar terhadap OER (SE = 60,07%), sedangkan partenokarpi tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan secara parsial. Temuan ini mengimplikasikan bahwa 

penguatan penerapan standar RSPO, khususnya pada aspek panen dan pasca panen, 

berpotensi meningkatkan mutu TBS secara berkelanjutan dan pada akhirnya 

meningkatkan efisiensi ekstraksi minyak di pabrik kelapa sawit.  

 

Kata kunci: RSPO, Tandan Buah Segar, Oil Extraction Rate, Regresi linier           

berganda,  Kelapa sawit berkelanjutan 



 

 

 

ABSTRACT 

 
Rito Suhendi Pujawati Pardosi, NIRM. 01.04.22.278. This study aims to assess the 

level of Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) implementation at PT 

Bumihutani Lestari (BHL), Katingan Regency, Central Kalimantan, and to analyze 

its effect on Fresh Fruit Bunch (FFB) quality impact on Oil Extraction Rate (OER). 

A Sequential Explanatory Mixed Methods design was employed, integrating 

quantitative analysis through simple and multiple linear regression with qualitative 

data gathered via in-depth interviews. The assessment of RSPO implementation 

covered seven principles using an ordinal scale (1–3). The results indicate that 

RSPO implementation at PT BHL falls in the high category with a mean score of 

2.48. Principle 6 (respect for workers' rights) achieved the highest score (2.84), 

while Principle 1 (ethical and transparent conduct) recorded the lowest (2.06). 

RSPO implementation was found to have a significant effect on FFB quality. 

Multiple regression analysis revealed that FFB quality components including 

unripe, underripe, ripe, overripe, empty bunches (jankos), and long-stalked 

bunches simultaneously had a significant effect on OER, with a coefficient of 

determination R² = 0.9995 and a multiple correlation coefficient R = 0.9998. Ripe 

fruit was the dominant contributor to OER (Effective Contribution = 60.07%), 

while parthenocarpic fruit showed no significant partial effect. These findings 

suggest that strengthening RSPO compliance, particularly in harvesting and post-

harvest practices, has the potential to sustainably improve FFB quality and 

ultimately enhance oil extraction efficiency at palm oil mills. 

 
Keywords: RSPO, Fresh Fruit Bunch, Oil Extraction Rate, Multiple linear regression, 

Sustainable palm oil
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I.     PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara penghasil minyak kelapa sawit terbesar di 

dunia yang didukung oleh kekayaan flora tropis sehingga sub-sektor perkebunan 

berkembang dengan sangat pesat. Sub-sektor ini memiliki peran penting dalam 

pembangunan nasional karena memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan 

ekonomi, peningkatan devisa negara, serta kesejahteraan masyarakat (Kementerian 

Pertanian RI, 2023). 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

ekspor unggulan Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan 

pasar global yang terus meningkat. Berbagai produk turunan kelapa sawit, baik 

untuk kebutuhan pangan maupun non-pangan seperti biofuel dan kosmetik, 

mendorong perkembangan industri perkebunan dan pengolahan CPO di berbagai 

wilayah Indonesia. Pada tahun 2025, luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia telah mencapai lebih dari 17 juta hektar yang terdiri atas Perkebunan 

Rakyat (PR) seluas 6.497.288 ha, Perkebunan Besar Negara (PBN) seluas 573.371 

ha, dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) seluas 10.057.920 ha (Kementerian 

Pertanian RI, 2023). 

PT Bumihutani Lestari (BHL) yang berlokasi di Desa Mirah Kalanaman, 

Kecamatan Katingan Tengah, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah 

dan merupakan bagian dari Eagle High Plantation Group. Perusahaan ini bergerak 

di bidang budidaya dan pengolahan kelapa sawit sejak didirikan pada 17 Maret 

1995. PT BHL resmi bergabung sebagai anggota RSPO pada tahun 2023.  

Industri kelapa sawit di Indonesia saat ini dihadapkan pada tuntutan yang 

semakin tinggi untuk memenuhi standar keberlanjutan internasional, salah satunya 

melalui sertifikasi Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). Sertifikasi tersebut 

dikembangkan sebagai upaya mengurangi dampak negatif dari perluasan 

perkebunan kelapa sawit sekaligus mendorong terciptanya produksi minyak sawit 

yang memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi (Roundtable on 

Sustainable Palm Oil [RSPO], 2018; RSPO, 2024). Untuk memperoleh sertifikasi, 

perusahaan wajib memenuhi prinsip dan kriteria yang telah ditetapkan sehingga 

produk yang dihasilkan dapat diakui sebagai produk sawit berkelanjutan (RSPO, 
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2018). Penerapan prinsip-prinsip RSPO juga diyakini mampu meningkatkan 

praktik agronomi di tingkat perkebunan karena mendorong penerapan budidaya 

yang lebih baik dan berkelanjutan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

peningkatan produktivitas (RSPO, 2018; Meijaard et al., 2020). Selain itu, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan sertifikasi keberlanjutan pada tingkat 

pekebun mampu meningkatkan produktivitas lahan, sebagaimana ditunjukkan 

dalam kajian mengenai dampak sertifikasi kelapa sawit berkelanjutan terhadap 

produktivitas lahan pekebun di Indonesia (Brandi et al., 2015; Morgans et al., 

2018).  

Meskipun demikian, penerapan standar keberlanjutan tidak secara otomatis 

menjamin tingginya efisiensi ekstraksi minyak apabila mutu bahan baku yang 

diolah, yaitu Tandan Buah Segar (TBS), tidak memenuhi persyaratan. TBS 

merupakan bahan baku utama dalam proses produksi Crude Palm Oil (CPO) dan 

Palm Kernel Oil (PKO), di mana daging buah diolah menjadi CPO, sedangkan inti 

sawit dimanfaatkan untuk menghasilkan PKO yang digunakan sebagai bahan baku 

berbagai produk turunan (Pahan, 2012; Fauzi et al., 2012) Salah satu faktor utama 

yang menentukan besarnya Oil Extraction Rate (OER) adalah tingkat kematangan 

buah. Buah kelapa sawit diklasifikasikan ke dalam fraksi mentah, matang, dan 

lewat matang, yang masing-masing memberikan pengaruh berbeda terhadap 

rendemen minyak (Hasibuan, 2020). Selain dipengaruhi oleh varietas tanaman, 

tingkat kematangan buah juga menjadi penentu utama besarnya OER (Hasibuan, 

2020). Hasibuan (2020) menjelaskan bahwa variasi tingkat kematangan TBS 

memengaruhi rendemen dan komposisi kimia minyak sawit sehingga menjadi dasar 

dalam penetapan standar kematangan panen di industri. Penelitian lainnya juga 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara persentase buah matang 

dengan rendemen minyak, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,805, sedangkan hubungan antara tingkat kematangan dengan kadar asam 

lemak bebas memiliki nilai R² sebesar 0,9384 (Adi & Sudradjat, 2017).  

Permasalahan mutu TBS tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat kematangan 

buah. Proses pengangkutan yang terlambat serta kerusakan fisik pada buah juga 

dapat menyebabkan penurunan rendemen minyak (Adi & Sudradjat, 2017). 

Rendahnya rendemen umumnya berkaitan dengan kualitas buah yang kurang baik, 
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keberadaan buah restan akibat keterlambatan pengiriman ke pabrik, maupun buah 

yang mengalami kerusakan selama penanganan (Hasibuan, 2020). Selain itu, 

lamanya waktu tunggu sebelum pengolahan turut mempercepat penurunan mutu 

TBS. Penelitian menunjukkan bahwa penundaan pengolahan buah, baik di Tempat 

Pengumpulan Hasil (TPH) maupun di loading ramp Pabrik Kelapa Sawit (PKS), 

menyebabkan penurunan kualitas fraksi buah (Lubis et al., 2021). Bahkan, 

penumpukan TBS selama 12–24 jam mampu meningkatkan kadar asam lemak 

bebas dari kisaran normal 2,5–3,0% menjadi sekitar 5,8–6,2%, sehingga secara 

langsung menurunkan mutu CPO yang dihasilkan (Lubis et al., 2021).  

Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian. Di satu 

sisi, penerapan sertifikasi RSPO diharapkan mampu memperbaiki tata kelola 

perkebunan serta meningkatkan penerapan praktik keberlanjutan (RSPO, 2018). 

Namun, di sisi lain, pencapaian OER di pabrik sangat dipengaruhi oleh mutu TBS 

yang diterima, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor teknis dan operasional, seperti 

tingkat kematangan buah, waktu tunggu sebelum pengolahan, serta penanganan 

pascapanen (Hasibuan, 2020; Lubis et al., 2021). Hingga saat ini, penelitian yang 

secara khusus mengkaji hubungan antara tingkat implementasi prinsip dan kriteria 

RSPO dengan mutu TBS serta pencapaian OER pada perusahaan perkebunan yang 

telah bersertifikat masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih banyak membahas aspek kelembagaan, implementasi sertifikasi, dan 

keberlanjutan secara umum, sedangkan kajian yang menghubungkan penerapan 

prinsip keberlanjutan dengan kinerja operasional produksi masih belum banyak 

dilakukan (Meijaard et al., 2020; Morgans et al., 2018) 

. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini perlu dilaksanakan untuk 

menganalisis sejauh mana penerapan prinsip dan kriteria RSPO di PT Bumihutani 

Lestari, Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah, berpengaruh terhadap mutu 

Tandan Buah Segar (TBS) dan nilai Oil Extraction Rate (OER). Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen perkebunan dalam 

meningkatkan efisiensi ekstraksi minyak sekaligus mempertahankan pemenuhan 

standar keberlanjutan yang telah diperoleh melalui sertifikasi RSPO. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Mutu Tandan Buah Segar (TBS) 
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Terhadap Oil Extraction Rate (OER) Pada PT Bumihutani Lestari 

Bersertifikasi RSPO”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat penerapan prinsip RSPO ? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan prinsip 3 RSPO terhadap mutu TBS? 

3. Bagaimana pengaruh TBS memengaruhi nilai Oil Extraction Rate (OER)? 

1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui tingkat penerapan prinsip RSPO . 

2. Mengetahui pengaruh penerapan prinsip 3 RSPO terhadap mutu TBS. 

3. Menganalisis pengaruh antara mutu TBS dan nilai OER. 

1.4. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Terapan 

Pertanian (S. Tr. P) di Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) 

Medan. 

2. Bagi PT Bumihutani Lestari dapat menjadi pembelajaran terhadap penerapan 

RSPO 

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini sangat bermanfaat untuk menjadi 

referensi dan menambah wawasan.  

 
 


